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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Islam Al- Azhaar 

Tulungagung yang berlokasi Jl. Pahlwan III / 40 Kedungwaru Tulungagung 

dijelaskan dalam bentuk tabel perbedaan hasil belajar Matematika dengan 

pendekatan kontekstual berbasis learning community dibandingkan dengan 

pendekatan konvensional pada siswa kelas VII SMP Islam Al- Azhaar 

Tulungagung. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

No Hipotesis 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Kriteria 

Interpelasi 
Interpelasi Kesimpulan 

1.  Ada pengaruh 

pendekatan 

Kontekstual 

berbasis 

Learning 

Community  

terhadap hasil 

belajar 

Matematika 

pada materi 

memahami 

konsep pecahan 

di SMP Islam 

Al- Azhaar 

Tulungagung 

thitung = 

4.278  

ttabel =  

1.669 (taraf 

5%) berarti 

signifikan 

Hipotesis 

diterima 

Berdasarkan dari 

nilai yang 

diperoleh dari tes 

yang dilakukan 

ada peningkatan 

hasil belajar siswa 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kontekstual 

berbasis learning 

community di 

SMP Islam Al- 

Azhaar 

Tulungagung dan 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

dengan 

pendekatan 

kontekstual 

berbasis learning 

community 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

materi pecahan 

siswa kelas VII 

SMP Islam Al- 

Azhaar 

Tulungagung. 
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A. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Islam Al-

Azhaar Tulungagung 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan diperoleh 

nilai rata-rata kelas VII A yang pembelajarannya menggunakan 

pendekatan kontekstual berbasis learning community adalah 90.190476. 

Sedangkan nilai rata-rata kelas VII B yang pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran konvensional adalah 80.363636. Ini berarti 

hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan kontekstual berbasis 

learning community lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disebabkan karena kelas eksperimen menggunakan pendekatan 

kontekstual berbasis learning community, dimana dalam 

pembelajarannya guru hanya membantu mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Hal ini sesuai dengan kesimpulan Dr. Kokom Komalasari, 

M.Pd. bahwa pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi dengan kehidupan nyata 

dengan tujuan menemukan makna materi yang dipelajari
1
. 

Hal sesuai dengan kelebihan dari Pembelajaran Kontekstual yaitu: 

                                                           
1
 Dr. Kokom Komalasari, M.Pd (2013), pembelajarn kontekstual konsep dan aplikasi, 

Bandung: PT reflika Aditama.hlm 6 
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1)  Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya siswa 

dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman 

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat 

penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang 

ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa 

materi itu akan berfungsi secara fungsional, akan tetapi materi 

yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa, 

sihingga tidak akan mudah dilupakan. 

 2)Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa karena metode pembelajaran 

Kontekstual menganut aliran konstruktivisme, dimana seorang 

siswa dituntun untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 

Melalui landasan filosofis konstruktivisme siswa diharapkan 

belajar melalui ”mengalami” bukan ”menghafal”.  

3)  Kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun mental  

4)  Kelas dalam pembelajaran Kontekstual bukan sebagai tempat 

untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk 

menguji data hasil temuan mereka di lapangan 

 5)Materi pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, bukan 

hasil pemberian dari guru  

6)Penerapan pembelajaran Kontekstual dapat menciptakan 

suasana pembelajaran yang bermakna  
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 Sedangkan kelas kontrol menerapkan pembelajaran konvensional 

dimana guru yang lebih berperan aktif sehingga siswa kurang 

paham terhadap apa yang dijelaskan guru. Selain itu pembelajaran 

konvensional kurang efektif bila tidak diikuti dengan sebuah 

aktivitas yang mana aktifitas itu berharga bagi siswa. 

 

B. Pengaruh pendekatan kontekstual berbasis learning community 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Islam Al- Azhaar 

Tulungagung 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, hasilnya 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pendekatan 

kontekstual berbasis learning community terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMP Islam Al- Azhaar Tulungagung. 

pendekatan kontekstual berbasis learning community memberikan 

hasil yang lebih baik dari pada pembelajaran konvesional. Sesuai dari 

hasil uji t dengan bantuan progam SPSS 16.0 For Windows yaitu 

diperoleh t hitung sebesar 4.278. Dimana taraf signifikannya 5% maka  

ttabel sebesar 1.669 yang berarti adanya pengaruh dengan penggunaan 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual berbasis learning 

community. Hal ini terjadi karena dalam pendekatan kontekstual 

berbasis learning community melibatkan peranan langsung siswa dalam 

mendalami materi melalui terjun langsung melakukan eksperimen 

dengan langkah-langkah yang terarah dan dapat menjadikan siswa 

mengetahui kegunaan dari belajarnya.  
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Dari  hasil penelitian ditemukan mengenai  pemenuhan 

penguasaan teoretis yang bersifat hafalan mudah lepas dari ingatan 

apabila tidak ditunjang dengan pengalaman nyata
2
. Oleh sebab itu 

diperlukannya pembelajaran yang bisa mengaitkan dengan kehidupan 

nyata. 

Selain keuntungan di atas, untuk meningkatkan keberhasilan 

belajar matematika dengan menerapkan pendekatan kontekstual 

berbasis learning community tentunya harus ada motivasi pada diri 

siswa yang tidak terlepas dari hasrat dan keinginan untuk berhasil. 

Selain itu, adanya lingkungan yang kondusif memungkinkan siswa 

untuk dapat belajar dengan baik. Ketika, indikator pendukung motivasi 

tersebut tidak terpenuhi, maka tidak akan meningkatkan motivasi 

belajar siswa, sehingga mengakibatkan ketidak berhasilan belajar siswa. 

Dalam menerapkan pendekatan kontekstual berbasis learning 

community terdapat kerjasama antara anggota kelompoknya yang 

heterogen, sehingga peserta didik senang dan berminat dalam belajar. 

Terlihat peserta didik antusias dalam belajar, ini tampak dari banyaknya 

peserta didik yang aktif bertanya baik pada teman sekelompoknya 

maupun kepada guru. Selain itu dengan pendekatan kontekstual 

berbasis learning community siswa bisa lebih aktif dalam melakukan 

kegiatan, karena siswa bisa secara langsung mengetahui manfaat dari 

dia belajar.  

                                                           
2
 Dr.Rusman, M.Pd (2012), model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme 

guru, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.hlm 193 
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Penelitian ini didukung penelitian terdahulu oleh Sulis Ma’rifah 

dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pendekatan Kontekstual 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Materi Luas Permukaan 

Dan Volume Limas Peserta Didik Kelas Viii MTsN Aryojeding. Yang 

menyimpulkan Berdasarkan hasil perhitungan analisis data ujian 

diperoleh (mean kelompok eksperimen > mean kelompok kontrol) 

(78,0243> 70,9268) serta  t tabel (5% = 2,000) < t hit  =  3,553  >  t tabel 

(1% = 2,660)  . Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual terhadap prestasi belajar matematika pada 

materi luas permukaan dan volume limas peserta didik kelas VIII 

MTsN Aryojeding tahun ajaran 2010/2011 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                         


